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ABSTRAK

Penelitian ini membahas hasil belajar Matematika pada siswa kelas IX-6
SMP Negeri 3 Dumai. Ditemukan bahwa hasil belajar Matematika siswa
kelas IX-6 yang rendah. Hal ini disebabkan  proses pembelajaran hanya
terfokus pada guru sehingga interaksi antar siswa dan guru sangat rendah.
Proses pembelajaran ini mengakibatkan aktiitas siswa menjadi pasif dan
berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang inovatif.
Salah satunya adalah metode pembelajaran round table. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran round table
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas IX-6 SMP
Negeri 3 Dumai tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IX-6 SMP Negeri 3 Dumai. Pengambilan data dilaksanakan pada
tanggal Januari sampai dengan Februari 2016. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IX-6 SMPN 3 Dumai dengan jumlah siswa 30 orang siswa yang
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pengumpulan data
diambil dari hasil belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan metode pembelajaran round table. Penelitian ini
terdiri dari dua siklus dan tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menjadi lebih baik melalui
penerapan metode pembelajaran round table dibandingkan dengan
pembelajaran yang konvensional. Hasil belajar sebelum PTK nilai daya
serap siswa sebesar 67.6, setelah PTK pada siklus 1 sebesar 81, setelah PTK
siklus 2 sebesar 83. Ketuntasan belajar siswa sebelum PTK sebesar 19 orang
siswa atau 63.3%, pada siklus 1 sebesar 26 orang siswa atau 86.7%, dan
pada siklus 2 sebesar 28 orang siswa atau 93.3%. Terbukti bahwa penerapan
metode pembelajaran round table dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika pada siswa kelas IX-6 SMP Negeri 3 Dumai tahun ajaran
2015/2016.

Kata kunci : Round Table, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang banyak
dilakukan oleh guru pada saat ini adalah
pembelajaran yang bersifat satu arah
dari guru ke siswa (teacher centered).
Hal ini menunjukkan adanya pergeseran
paradigma (paradigm shift) pendidikan
di tingkat lapangan untuk menerima
suatu pandanganbaru dalam praktek
pembelajaran, yaitu siswa merupakan
subjek belajar. Belajar merupakan
perubahan tingkah laku akibat adanya
interaksi antara individu dengan
individu lain atau individu dengan
lingkungannya. Pada saat belajar terjadi
proses berfikir yang dilakukan oleh
siswa dan guru berperan dalam
merangsang berfikir siswa untuk
meningkatkan pencapaian tujuan belajar
yang sudah ditetapkan. Proses berfikir
dapat dikembangkan secara optimal
apabila terjadi interaksi yang posistif
antara siswa dengan siswa, siswa
dengan bahan ajar dan siswa dengan
guru (Anita Lie, 2009).

Guru sebagai pengajar dan
pendidik harus mampu untuk
menggunakan metode pembelajaran
yang tepat supaya dapat menciptakan
kondisi belajar yang menyenanangkan
sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan siswa. Penerapan metode
pembelajaran yang tepat diharapkan
dapat mencapai tujuan pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Sardiman (2009), dalam usaha
mencapai tujuan belajar, perlu
diciptakan sistim lingkungan (kondisi)
belajar yang lebih kondusif. Hal ini
akan berkaitan dengan mengajar.
Mengajar diartikan sebagai suatu usaha
penciptaan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses
belajar. Sistim lingkungan belajar ini
sendiri dipengaruhi oleh berbagai
komponen yang masing-masing akan
saling mempengaruhi. Komponen-

komponen itu misalnya tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, materi
yang ingin dicapai, materi yang ingin
diajarkan, guru dan siswa yang
memainkan peranan serta dalam
hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan
yang dilakukan serta sarana prasarana
belajar mengajar yang tersedia.

Matematika merupakan pelajaran
yang memiliki peranan yang sangat
penting di dalam kehidupan manusia.
Salah satunya matematika dapat
membekali siswa untuk mempunyai
kemampuan berfikir analitis, sistematis
dan kemampuan kerjasama yang baik.
Sehingga, pelajaran matematika perlu
diberikan kepada siswa (Depdiknas,
2006). Mata pelajaran matematika pada
sebagian besar siswa merupakan salah
satu pelajaran yang kurang diminati
siswa. Hal ini disebabkan karena siswa
merasa sangat sulit untuk memahami
dan mengerti sehingga siswa menjadi
cepat mengantuk ketika mengikuti
pelajaran matematika yang telah
dijelaskan oleh guru. Mata pelajaran
matematika ini erat hubungannya
dengan kemauan siswa terhadap
pelajaran matematika, dengan kata lain
kemauan belajar merupakan salah satu
faktor penentu yang ikut andil dalam
peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa sangat erat
hubungannya dengan keberartian
pengalaman belajar siswa. Keberartian
pengalaman belajar siswa dapat
diperoleh dari pemberian kegiatan
belajar yang mengaktifkan siswa secara
mental-intelektual dalam suasana
belajar yang menyenangkan. Hal
tersebut menekankan pentingnya
penyediaan kondisi yang
menyenangkan. Seorang guru yang baik
harus mampu menyusun suatu strategi
pembelajaran yang mampu membawa
peran serta siswa secara aktif belajar
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dikarenakan kesadaran dan ketertarikan
siswa yang cukup tinggi, bukan semata
mata untuk memenuhi kewajiban (Abu
Ahmadi dan Joko Triprasetyo, 2012).

Untuk mewujudkan tujuan ini
sangat diperlukan peran guru secara
aktif sebab guru bertindak selaku
fasilitator hendaknya berusaha
menciptakan kondisi pembelajaran yang
kondusif, mengembangkan bahan
pengajaran dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyimak dan
menguasai tujuan pendidikan yang
harus mereka capai, oleh karena itu
guru dituntut mampu mengelola proses
pembelajaran yang dapat memberikan
rangsangan kepada siswa sebagai
subyek utama belajar. Selain itu,
diharapkan pula siswa mampu
berinteraksi secara positif antara siswa
dengan siswa yang lain maupun antara
siswa dengan guru, apabila ada
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
proses belajar mengajar maka akan
mudah diselesaikan (Saiful Sagala,
2015).

Proses pembelajaran matematika
yang peneliti lakukan selama ini
sebagian besar didominasi dengan
metode ceramah, tanya jawab dan
latihan soal di kelas IX-B SMPN 3
Dumai masih belum dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Sebanyak 19 orang siswa dari 30
orang siswa (63.3%) memperoleh nilai
di atas KKM (≥70) pada ulangan harian.
Menurut peneliti salah satu penyebab
hasil belajar siswa belum optimal
adalah metode pembelajaran yang
dilakukan peneliti kurang menarik bagi
siswa dan terlalu monoton. Siswa

menjadi kurang berinteraksi dan kurang
aktif di dalam kelas dan hanya terfokus
kepada guru sehingga proses
pembelajaran hanya bersifat menerima
informasi dari guru saja. Diperlukan
upaya untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa yaitu dengan
melaksanakan pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif,
meningkatkan komunikasi dan interaksi
siswa. Oleh karena itu, penulis ingin
menerapkan metode round table, yaitu
meja disusun berbentuk bundar dan
siswa mengerjakan suatu tugas dari
guru.

Pada metode pembelajaran round
table ini, setiap kelompok mengerjakan
tugas yang telah diberikan guru dalam
waktu yang telah ditentukan, kemudian
soal diputar untuk kelompok berikutnya
dan begitu seterusnya. Melalui teknik
round table ini seorang guru dapat
membantu siswa untuk membuka diri
terhadap suatu proses belajar yang
menyenangkan dan menjauhkan dari
kondisi pembelajaran yang tegang di
kelas. Metode pembelajaran ini
diharapkan dapat memberi kontribusi
yang positif dalam upaya meningkatkan
aktivitas belajar siswa serta mengatasi
masalah, kenyataan dan kondisi yang
ditemui di kelas yang akan diteliti dan
tujuan terakhir dari metode ini dapat
meningkatkan nilai hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bahwa penerapan metode
pembelajaran round table dapat untuk
meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa kelas IX-6 SMP Negeri 3
Dumai tahun pelajaran 2015/2016.

LANDASAN TEORI
Metode round table merupakan

metode pembelajaran yang menerapkan
pembelajaran dengan menunjuk tiap-
tiap anggota kelompok untuk
berpartisipasi secara bergiliran dalam

kelompoknya dengan membentuk meja
bundar atau duduk melingkar (Saputra,
2008).

Model pembelajaran kooperatif
tipe round table dapat digunakan dalam
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semua mata pelajaran dan untuk semua
usia anak didik. Model pembelajaran
kooperatif tipe round table adalah suatu
model pembelajaran dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil
yang setiap kelompok mengelilingi
sebuah meja dengan kemampuan yang
berbeda-beda. Masing-masing anggota
kelompok mendapat kesempatan untuk
memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan dari anggota
yang lain (Anita Lie, 2009).

Menurut Sudjana (2011), hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Menurut Oemar
Hamalik (2010), hasil belajar adalah
bila seseorang telah belajar akan terjadi
tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti.

Hasil belajar dapat dijelaskan
dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar.
Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Sedangkan
Pengertian belajar dalam arti luas
adalah semua persentuhan pribadi
dengan lingkungan yang menimbulkan
perubahan perilaku (Purwanto, 2009).

Penilaian adalah penaksiran
terhadap pertumbuhan dan kemajuan
siswa kearah tujuan-tujauan yang telah
ditetapkan. Sehingga didapat data
pembuktian yang akan mengukur
tingkat kemampuan dan keberhasilan
siswa dalam mencapai
kurikulum/pengajaran (Harjanto,2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di
kelas IX-6 SMPN 3 Dumai Tahun
Ajaran 2015/2016 bulan Januari-
Februari 2016.

Subjek penelitian tindakan kelas
ini dilakukan pada siswa kelas IX-6
SMP Negeri 3 Dumai. Jumlah siswa 30
orang, terdiri dari 17 orang putra dan 13
orang putri.

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
suatu penelitian yang dilakukan di
dalam kelas, guna memperbaiki proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Penelitian tindakan kelas meliputi
komponen perencanaan (planning),
tindakan/pelaksanaan (action),
observasi (observing), dan refleksi
(reflecting).

Menurut Arikunto (2010),
Penelitian Tindakan Kelas memperbaiki
proses belajar mengajar dikelas yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru atau peneliti karena

dilakukan oleh guru sendiri yang
bersifat reflektif yang bertujun untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun langkah-langkah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

a) Pengembangan silabus
b) Menyiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

c) Menyiapkan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa

d) Menyiapkan evaluasi siswa.
2. Tahap Pelaksanaan

a) Guru membagi siswa dibagi ke
dalam beberapa kelompok kecil
yang beranggotakan 5-6 orang.

b) Guru meminta setiap anggota
memegang selembar kertas yang
berisi pertanyaan yang berbeda-
beda, selanjutnya pertanyaan
tersebut dianalisis dan dicari
solusi pemecahannya.
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c) Guru meminta dalam waktu
yang ditentukan lembar jawaban
atas pertanyaan itu diberikan
kepada anggota lain untuk
dianalisis dan dievaluasi.

d) Guru meminta siswa
melaksanakan seterusnya
sampai pertanyaan tersebut
selesai dijawab dan dianalisis.

e) Guru meminta siswa
melakukan diskusi kelas untuk
mengemukakan,
mempertahankan hasil
pekerjaannya, dengan giliran
bicara sesuai arah perputaran
arah jarum jam.

f) Guru bersama siswa merangkum
kesimpulan materi pelajaran.

3. Tahap Observasi
Tahap observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan
menggunakan format pengamatan
yang telah disediakan. Hal-hal yang
diamati adalah aktivitas guru dan
aktivitas siswa.

4. Tahap refleksi
Tahap refleksi meliputi proses
analisis hasil pembelajaran dan
penyusunan rencana perbaikan
untuk pembelajaran berikutnya.
a. Mencatat hasil pengamatan
b. Mengevaluasi hasil pengamatan
c. Menganalisis tingkat

pemahaman siswa dan hasil
pembelajaran.

d. Membuat perbaikan tindakan
untuk pembelajaran berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
tentang penerapan metode round table
untuk meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas IX-6 SMP
Negeri 3 Dumai tahun pelajaran
2015/2016 dilaksanakan pada bulan
Januari 2016 sampai dengan bulan
Februari 2016.

Peneliti menggunakan metode
round table dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Guru mulai membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam,
memotivasi siswa dan menugaskan
kepada siswa untuk duduk di
kelompoknya masing-masing. Guru
kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa. Guru
menjelaskan materi pelajaran secara
garis besar. Guru meminta setiap
anggota memegang selembar kertas
yang berisi pertanyaan yang berbeda-
beda, selanjutnya pertanyaan tersebut
dianalisis dan dicari solusi
pemecahannya. Guru meminta dalam

waktu yang ditentukan lembar jawaban
atas pertanyaan itu diberikan kepada
anggota lain untuk dianalisis dan
dievaluasi. Guru meminta siswa
melaksanakan seterusnya sampai
pertanyaan tersebut selesai dijawab dan
dianalisis. Guru meminta siswa
melakukan diskusi kelas untuk
mengemukakan, mempertahankan hasil
pekerjaannya, dengan giliran bicara
sesuai arah perputaran arah jarum jam.

Pertemuan diakhiri dengan
kegiatan guru dan siswa menarik
kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari dan memastikan bahwa semua
siswa telah memahami pelajaran pada
pertemuan tersebut melalui pemberian
kuis tentang materi yang telah
dipelajari. Setelah kuis, guru
memberikan penghargaan (reward)
pada kelompok yang mendapat poin
tertinggi.

Hasil belajar siswa sebelum PTK
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Sebelum PTK

No Interval nilai Kategori Jumlah
1 90 – 100 Sangat Baik 1
2 80 – 89 Baik 7
3 70 – 79 Cukup 11
4 60 – 69 Kurang 6
5 ≤ 59 Sangat Kurang 5

Jumlah 30
Rata-Rata Kelas 67.6

Kategori Kurang
Ketuntasan Individu 19 orang
Ketuntasan Klasikal 63.3%

Kategori Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai dengan interval 90-
100 sebanyak 1 orang siswa. Interval
nilai 80-89 sebanyak 7 orang siswa.
Interval nilai 70-79 sebanyak 11 orang.
Untuk nilai 60-69 sebanyak 6 orang
siswa. Nilai ≤ 59 sebanyak 5 orang.
Sebelum PTK rata-rata kelas yang

diperoleh adalah 67.6 dengan kategori
kurang. Ketuntasan individu sebanyak
19 orang siswa dari 30 siswa.
Ketuntasan klasikal sebesar 63.3%
dengan kategori tidak tuntas, akrena
belum mencapai ≥85%.

Hasil belajar siklus I dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Interval nilai Kategori Jumlah
1 90 – 100 Sangat Baik 12
2 80 – 89 Baik 8
3 70 – 79 Cukup 6
4 60 – 69 Kurang 4
5 ≤ 59 Sangat Kurang -

Jumlah 30
Rata-Rata Kelas 81

Kategori Baik
Ketuntasan Individu 26 orang
Ketuntasan Klasikal 86.7%

Kategori Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai dengan interval 90-
100 sebanyak 12 orang siswa. Interval
nilai 80-89 sebanyak 8 orang siswa.
Interval nilai 70-79 sebanyak 6 orang.
Untuk nilai 60-69 sebanyak 4 orang

siswa. Pada siklus I rata-rata kelas yang
diperoleh adalah 81 dengan kategori
baik. Ketuntasan individu sebanyak 26
orang siswa dari 30 siswa. Ketuntasan
klasikal sebesar 86.7% dengan kategori
tuntas.
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Reflekasi yang dilakukan
berdasarkan analisa data dan
pengamatan pada siklus 1 diperoleh
beberapa masalah yaitu:

1. Beberapa siswa masih ada yang
kurang serius di dalam
melaksanakan tugas
kelompoknya.

2. Guru kurang maksimal dalam
mengkondisikan kelas sehingga
suasana kelas menjadi sedikit
ribut.
Rencana yang dilakukan peneliti

untuk memperbaiki permasalahan pada
refleksi siklus I adalah:

1. Guru akan memotivasi siswa agar
dapat melaksanakan tugas
kelompoknya dengan serius dan
baik.

2. Guru akan lebih maksimal di
dalam mengontrol kelas sehingga
suasana kelas dapat menjadi aktif
dan tertib.
Tindakan dilanjutkan pada siklus

II karena pada siklus I masih terdapat
beberapa masalah sehingga
pembelajaran belum berlangsung secara
efektif.

Hasil belajar pada siklus II dapat
dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II

No Interval nilai Kategori Jumlah
1 90 – 100 Sangat Baik 13
2 80 – 89 Baik 10
3 70 – 79 Cukup 5
4 60 – 69 Kurang 2
5 ≤ 59 Sangat Kurang -

Jumlah 30
Rata-Rata Kelas 83

Kategori Baik
Ketuntasan Individu 28 orang
Ketuntasan Klasikal 93.3%

Kategori Tuntas

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
diketahui bahwa siswa yang
memperoleh nilai dengan interval 90-
100 sebanyak 13 orang siswa. Interval
nilai 80-89 sebanyak 10 orang siswa.
Interval nilai 70-79 sebanyak 5 orang.
Untuk nilai 60-69 sebanyak 2 orang
siswa. Pada siklus I rata-rata kelas yang
diperoleh adalah 83 dengan kategori
baik. Ketuntasan individu sebanyak 28
orang siswa dari 30 siswa. Ketuntasan
klasikal sebesar 93.3% dengan kategori
tuntas.

Refleksi pada siklus II yaitu
berdasarkan hasil pengamatan peneliti,
pada siklus II ini sudah lebih baik dari
pada siklus pertama. Pada Siklus II ini,
sebagian besar siswa sudah serius dan
tekun di dalam mengerjakan tugas
kelompoknya dan guru juga telah
dapatmengontrol kelas dengan baik.
Ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu
93.3%, ketuntasan klasikal telah
mencapai lebih dari 85%. Oleh karena
itu, berdasarkan hasil yang diperoleh
pada siklus II ini, peneliti tidak
melanjutkan lagi ke siklus berikutnya.

.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan pada siklus I dan II,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode pembelajaran
round table dapat untuk
meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas IX-6
SMP Negeri 3 Dumai tahun
pelajaran 2015/2016.

2. Hasil belajar siswa pada siklus I
rata-rata kelas adalah 81 dengan
kategori baik. Pada siklus II rata-
rata kelas adalah 83 dengan
kategori baik.

3. Ketuntasan individu pada siklus I
ketuntasan individu adalah 26
orang siswa dengan ketuntasan
klasikal 86.7%. Pada siklus II

ketuntasan individu adalah 28
orang dengan ketuntasan klasikal
adalah 93.3%.

B.  Saran
Berdasarkan penelitian yang

dilaksanakan, penulis menyarankan:
1. Untuk peneliti selanjutnya agar

dapat mengkombinasikan metode
round table dengan menggunakan
media pembelajaran agar dapat
membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

2. Di dalam pelakasanaan metode
round table sebaiknya
memperhatikan suasana kelas dan
lebih maksimal di dalam
melakukan bimbingan kelompok.
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